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Abstract

Purpose: Entrepreneurship training at SMK Negeri 1 Sukawati aims to provide students with a deep
understanding of modern business concepts and the strategic use of the Business Model Canvas
(BMC) to strengthen the Creative and Entrepreneurship Project (PKK). Methodology: This research
employs Design Thinking approach to identify the needs of students and teachers related to the
implementation of the Creative and Entrepreneurship Project (PKK). BMC training was conducted at
SMK Negeri 1 Sukawati, involving 122 students in the development of business ideas and filling out
BMC. Results and Discussion: The results indicate a predominance of business ideas in culinary and
fashion sectors, with the main challenges lying in financial understanding and business management.
Students demonstrate strength in identifying customer segments and distribution channels through
strong digital skills, yet they require further development in cost management, revenue streams, key
resources, and strategic partnerships. Implications: Understanding the elements of BMC that need
enhancement, particularly financial literacy, as well as mentorship and internship programs to
strengthen students' business skills.

Keywords: Entrepreneurship, Business Model Canvas (BMC), Design Thinking, Creative and
Entrepreneurship Project, Kurikulum Merdeka

Abstrak

Tujuan: Pelatihan kewirausahaan di SMK Negeri 1 Sukawati memiliki tujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam kepada pelajar tentang konsep bisnis modern dan penggunaan Business
Model Canvas (BMC) sebagai alat strategis sebagai penguatan Proyek Kreatif dan Kewirausahaan
(PKK). Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan Design Thinking untuk
mengidentifikasi kebutuhan pelajar dan guru terkait implementasi Proyek Kreatif dan
Kewirausahaan (PKK). Pelatihan BMC dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sukawati dengan melibatkan
122 pelajar dalam pembentukan ide bisnis dan pengisian BMC. Hasil dan Pembahasan: Hasilnya
menunjukkan dominasi ide bisnis di bidang kuliner dan fashion, dengan tantangan utama terletak
pada pemahaman keuangan dan manajemen bisnis. Pelajar menunjukkan keunggulan dalam
identifikasi segmen pelanggan dan saluran distribusi melalui keterampilan digital yang kuat,
namun masih memerlukan pengembangan dalam manajemen biaya, aliran pendapatan, sumber
daya utama, dan kemitraan strategis. Implikasi: Mengetahui elemen-elemen dari BMC yang perlu
untuk lebih ditingkatkan, terutama literasi keuangan, serta program mentorship dan magang untuk
memperkuat keterampilan bisnis pelajar. Saran: Untuk mengatasi beberapa hal yang menjadi
tantangan bagi pelajar di SMK Negeri 1 Sukawati, maka disarankan untuk melaksanakan program-
program sebagai berikut: (1) menyediakan pelatihan yang lebih mendalam mengenai manajemen
keuangan dan biaya. Pelatihan ini dapat mencakup pemahaman tentang nilai pasar produk atau
layanan, serta strategi perencanaan aliran pendapatan yang efektif; (2) mengintegrasikan mata
pelajaran atau modul keuangan dan manajemen bisnis dalam kurikulum pendidikan agar pelajar
memiliki dasar yang kuat dalam aspek keuangan; (3) menyelenggarakan program mentroship yang
berkelanjutan; dan (4) menyelenggarakan program magang pada perusahaan-perusahaan yang
masih berupa rintisan (start-up), sehingga bisa ikut terlibat aktif dalam kegiatan pengembangan
usaha yang dilakukan oleh founder.

Kata Kunci: Kewirausahaan, Business Model Canvas (BMC), Design Thinking, Proyek Kreatif dan
Kewirausahaan, Kurikulum Merdeka
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PENDAHULUAN

Pelatihan fundamental kewirausahaan memiliki landasan yang kokoh untuk
membekali individu dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam
menghadapi kompleksitas dunia bisnis modern. Ini dimulai dengan pemahaman
mendalam tentang konsep bisnis yang mencakup perencanaan, pengelolaan keuangan,
pemasaran, operasional, dan manajemen sumber daya manusia. Memahami aspek-aspek
ini memungkinkan calon pengusaha untuk membangun landasan yang kuat untuk
mengembangkan, menggambarkan, merumuskan, dan menciptakan strategi model bisnis
yang berkelanjutan (Cavalcante et.al, 2011).

Salah satu pelatihan fundamental kewirausahaan adalah dengan menggunakan
Business Model Canva (BMC). BMC memiliki landasan yang kokoh untuk membekali
individu dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam menghadapi
kompleksitas dunia bisnis modern. Ini dimulai dengan pemahaman mendalam tentang
konsep bisnis yang mencakup perencanaan, pengelolaan keuangan, pemasaran,
operasional, dan manajemen sumber daya manusia. Memahami aspek-aspek ini
memungkinkan calon pengusaha untuk membangun landasan yang kuat untuk
mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan. BMC merupakan model bisnis yang
terdiri atas sembilan elemen kunci, yakni: customer segmentation, value preposition,
channels, customer relationships, revenue stream, key resources, key activities, key
partnerships, dan cost structures (Osterwalder & Pigneur, 2012).

BMC merupakan alat yang efektif untuk memahami dan merencanakan sebuah
bisnis secara strategis dan berfungsi sebagai template awal yang ramping (Herawati &
Lindriati, 2019). Dalam era di mana kewirausahaan menjadi semakin penting, terutama
di tengah persaingan global dan dinamika pasar yang cepat, pelajar SMK perlu
mempelajari keterampilan kewirausahaan yang praktis dan dapat diterapkan dalam
konteks dunia nyata. BMC mendorong pelajar untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam
merancang model bisnis yang baru atau memperbaiki yang ada. Pelatihan ini dapat
membantu pelajar SMK untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, analitis, dan
kreatifitas mereka dalam merancang solusi bisnis yang unik dan relevan dengan
kebutuhan pasar.

Dalam dunia kerja yang terus berubah, kemampuan untuk merancang, mengelola,
dan mengembangkan bisnis menjadi semakin penting. Pelatihan BMC memberikan
pelajar SMK pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan lingkungan bisnis
modern, sehingga mereka dapat siap terjun ke dunia kerja atau memulai usaha sendiri
setelah lulus. Pelatihan BMC dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran berbasis
proyek di SMK, di mana pelajar dapat menerapkan konsep dan alat BMC untuk
merancang model bisnis nyata. Ini memberikan pengalaman belajar yang otentik dan
memungkinkan pelajar untuk mengembangkan keterampilan praktis yang dapat mereka
terapkan di masa depan (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2024).
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Dengan memiliki pemahaman yang kuat tentang BMC, pelajar SMK akan memiliki
keunggulan kompetitif di pasar kerja atau dalam menjalankan bisnis mereka sendiri.
Mereka akan lebih mampu untuk mengidentifikasi peluang bisnis, memahami tantangan
yang dihadapi, dan merancang strategi yang efektif untuk mengatasi mereka. Hal tersebut
akan meningkat motivasi pelajar terhadap minat berwirausaha (Giantari & Ramantha,
2019), yang akan membuat seseorang lebih aktif dalam mencari dan memanfaatkan
peluang, yang juga secara tidak langsung akan meningkatkan potensi yang dimiliki
(Riani, Manurung & Syargawi, 2022).

Hal ini sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka di SMK yang memberikan
keleluasaan pada sekolah untuk membuat program pengembangan mata pelajaran Proyek
Kreatif dan Kewirausahaan (PKK). Pelatihan BMC dapat menjadi komponen yang
penting dalam penguatan PKK dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana bisnis dapat direncanakan dan dikembangkan. Selaras dengan
Sukarno dan Ahsan (2021) yang melakukan studi kasus penerapan BMC pada Toko
Zidni.

SR T
Gambar 1. Pembukaan PkM di SMKN 1 Sukawati, Gianyar, Bali

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pelatihan ini diawali dengan penerapan pendekatan Design Thinking
yang bertujuan untuk menggali kebutuhan para pelajar dan guru yang terkait dengan
implementasi Proyek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) pada SMK Negeri 1 Sukawati.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Alam et.al (2024) bahwa pendekatan Design Thinking
merupakan pendekatan yang berfokus kepada manusia (human-centred) yang
penerapannya harus benar-benar berfokus kepada mitra, sehingga dapat mendiagnosa
dengan tepat hal-hal yang dibutuhkan sekaligus merancang solusinya.

Dari hasil penerapan model Design Thinking (Alam et al, 2024) sebagaimana
yang terlihat pada gambar 1, yang dimulai dari proses empati sampai dengan validasi
usulan kegiatan yang melibatkan guru-guru di SMK Negeri 1 Sukawati, maka didapatkan
suatu titik temu bahwa diperlukan adanya suatu pelatihan kewirausahaan yang praktikal
dan mudah diterapkan oleh para pelajar yang dapat memperkuat implementasi PKK,
yakni pelatihan kewirausahaan dengan menggunakan BMC.
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Gambar 2: Model Design Thinking (Alam et al, 2024)
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Hasil dari Design Thinking, ditindaklanjuti dengan kegiatan tahap awal, yakni,
pelajar diberi penjelasan tentang konsep kewirausahaan dan cara penggunaan BMC
dalam merumuskan ide usaha. Untuk dapat menggunakan BMC secara optimal,
diperlukan pemahaman terhadap sembilan elemen yang terdapat di dalamnya. Sembilan
elemen tersebut bisa dilihat pada gambar 2 berikut:

The Business Model Canvas
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Gambar 3. Model Bisnis Canvas (BMC)
[sumber: https://www.strategyzer.com/library/the-business-model-canvas]
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1. Customer Segments (Segmen Pelanggan) adalah kelompok orang atau organisasi
yang ingin dijangkau dan dilayani oleh perusahaan. Penting untuk mengetahui siapa
pelanggan, untuk siapa nilai ini diciptakan, dan karakteristik utama mereka.

2. Value Propositions (Proposisi Nilai) mencakup kombinasi produk dan layanan yang
menciptakan nilai bagi segmen pelanggan tertentu. Ini menjawab pertanyaan tentang
masalah apa yang akan diselesaikan, kebutuhan apa yang akan dipenuhi, dan
mengapa pelanggan memilih produk atau layanan.

3. Channels (Saluran) adalah cara perusahaan berkomunikasi dengan dan menjangkau
pelanggan untuk menyampaikan proposisi nilai. Saluran ini bisa berupa penjualan
langsung, distributor, toko fisik, atau platform online.

4. Customer Relationships (Hubungan Pelanggan) menggambarkan jenis hubungan
yang dibangun perusahaan dengan segmen pelanggannya, seperti dukungan pribadi,
layanan mandiri, komunitas, atau kolaborasi pelanggan dalam pembuatan produk.

5. Revenue Streams (Aliran Pendapatan) menjelaskan bagaimana perusahaan
menghasilkan uang dari setiap segmen pelanggan. Ini bisa berupa penjualan
langsung, langganan, fee berbasis penggunaan, atau lisensi. Untuk mendukung
semua ini, perusahaan memerlukan

6. Key Resources (Sumber Daya Utama), yaitu aset-aset yang diperlukan untuk
menciptakan dan menawarkan proposisi nilai, menjangkau pasar, menjaga hubungan
pelanggan, dan menghasilkan pendapatan. Sumber daya ini bisa berupa fisik (seperti
pabrik), intelektual (merek dagang), manusia (tenaga kerja), atau finansial
(pendanaan).

7. Key Activities (Kegiatan Utama) adalah tindakan penting yang harus dilakukan
perusahaan untuk membuat model bisnisnya berhasil. Kegiatan ini termasuk
produksi, pemecahan masalah, dan pengelolaan jaringan atau platform. Perusahaan
juga memerlukan

8. Key Partnerships (Kemitraan Utama), yaitu jaringan pemasok dan mitra yang
membantu membuat model bisnis bekerja. Kemitraan ini bisa berupa aliansi strategis,
koperasi, usaha patungan, atau hubungan pembeli-pemasok.

9. Cost Structure (Struktur Biaya) mencakup semua biaya yang dikeluarkan untuk
mengoperasikan model bisnis. Ini termasuk biaya tetap seperti sewa dan gaji, serta
biaya variabel seperti biaya produksi. Memahami struktur biaya membantu
perusahaan mengelola dan mengoptimalkan pengeluaran mereka untuk memastikan
model bisnis yang berkelanjutan dan menguntungkan.

Dengan adanya 9 elemen tersebut, bisa disimpulkan bahwa BMC merupakan
sebuah framework yang telah dilengkapi dengan langkah-langkah terstruktur dalam
mengembangkan model bisnis (Carter & Carter, 2020).

Tahap berikutnya, adalah kegiatan pendampingan dalam perumusan ide bisnis dan
menuangkannya dalam BMC. Kegiatan pendampingan bagi pelajar SMK Negeri 1
Sukawati dilaksanakan dengan pertimbangan bahwa pendampingan merupakan kegiatan
yang relevan, bahkan esensial dalam tahap pengembangan yang berkelanjutan bagi
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wirausaha pemula, sehingga dapat memberikan dampak yang optimal (St-Jean, 2012).
Fitouri & Zouaoui (2021) memperkuat argumen tersebut dengan hasil penelian yang
menunjukkan bahwa pengusaha pemula di Tunisia sangat bergantung pada peran kunci
dari kegiatan pendampingan atau pembinaan.

Dari 122 pelajar yang mengikuti, dibagi menjadi 17 kelompok, yang masing-
masing beranggotakan 7 pelajar (ada 3 kelompok yang beranggotakan 8 pelajar). Ke-17
kelompok ini berdiskusi dengan sesama anggota kelompok, yang didampingi oleh
mentor, yang merupakan mahasiswa dari Universitas Primakara dan binaan Inkubator
Bisnis Primakara, yang sudah terlatih dalam menggunakan BMC. Peranan mentor sangat
membantu dalam meningkatkan rasa keyakinan atau percaya diri dalam melakukan suatu
hal (St-Jean & Tremblay, 2020), serta meningkatkan pengetahuan dan perkembangan
socio-emotional sebagaimana yang ditunjukkan dalam studi terhadap mahasiswa tingkat
awal yang berminat untuk menjalankan usaha rintisan (Nabi, Walmsley & Akhtar, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pendampingan terhadap 17 kelompok, didapatkan beberapa ide bisnis
yang sudah dituangkan secara rinci ke dalam BMC. Ide-ide bisnis yang dihasilkan adalah
sebagai berikut: 8 kelompok mempunyai ide bisnis di bidang kuliner, 5 kelompok
mempunyai ide bisnis di bidang fashion, 4 kelompok mempunyai ide bisnis yang
bervariasi, seperti game house, souvenir, wisata, dan konten digital. Ide-ide bisnis yang
dihasilkan sebagian besar merupakan dari pengalaman pelajar yang merasa tidak puas
terhadap layanan usaha yang kerap mereka temui.

297



Empowerment: Jurnal Pengabdian Masyarakat, e-ISSN 2598-2052
Vol. 07 No0.03.2024.292-302.

Gambar 6. Proses Diskus.i dan Pembuatan BMC

| Gambar 7. Proses Diskusi dan Pembuatan BMC

Dalam perumusan ide bisnis ke dalam BMC, terdapat beberapa elemen BMC yang
dirasa sulit oleh pelajar. Hasil lengkap pengisian BMC bisa dilihat pada tabel 1 di bawah
ini:

Tabel 1. Hasil Pengisian BMC
[Sumber: Pelatihan BMC di SMK Negeri 1 Sukawati]

Ide Bisnis Jumlah Elemen BMC

1 2 3 4 5 6 7 8 9
Kuliner 8 M MMMS MMS S
Fashion 5 M MMMS MMS S
Game House 1 M MMMS S MS S
Souvenir 1 M MMMS S MS S
Wisata 1 M MMS S S MS S
Konten Digital 1 M MMMS S MS S

M : Mudah, S : Sulit
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Dari tabel 1 di atas, dapat diamati distribusi pengisian BMC berdasarkan jenis ide
bisnis dan dapat dibuat dalam dua kategori, yakni: kategori mudah, yang meliputi:
Customer Segments (Segmen Pelanggan), Value Propositions (Proposisi Nilai), Channels
(Saluran), Customer Relationships (Hubungan Pelanggan), dan Key Activities (Kegiatan
Utama); dan kategori sulit, yang meliputi: Revenue Streams (Aliran Pendapatan), Key
Resources (Sumber Daya Utama), Key Partnerships (Kemitraan Utama), dan Cost
Structure (Struktur Biaya).

Gambar 8. Presentasi hasil pembuatan BMC

Pelajar, yang merupakan digital native, cenderung merasa mudah dalam
mengidentifikasi segmen pelanggan dan merumuskan nilai unik produk atau layanan
karena mereka memiliki keterampilan digital yang kuat dan sering kali terhubung dengan
tren dan kebutuhan pasar melalui platform digital. Mereka dapat dengan cepat
memanfaatkan pengalaman pribadi mereka atau umpan balik dari mentor untuk
memahami siapa yang akan menjadi pelanggan potensial dan apa yang dapat menarik
minat mereka. Selain itu, kemampuan adaptasi mereka yang cepat terhadap teknologi dan
media sosial juga membantu dalam menentukan saluran distribusi yang efektif, seperti
penjualan online atau melalui aplikasi yang populer di kalangan mereka. Hal tersebut
menjadi suatu keunggulan sebagaimana yang ditekankan oleh Ries (2011) bahwa menjadi
sangat penting suatu usaha harus dapat melakukan eksperimen cepat, pengujian ide, dan
iterasi berulang yang berfokus pada inovasi berkelanjutan.

Namun, ketika masuk ke elemen BMC yang melibatkan pemahaman keuangan dan
manajemen bisnis, pelajar mengalami tantangan. Mereka mungkin belum memiliki
pengalaman yang cukup dalam hal manajemen biaya atau merencanakan aliran
pendapatan dari bisnis mereka. Ini bisa disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang
nilai pasar dari produk atau layanan yang mereka tawarkan, atau kurangnya pengalaman
dalam berinteraksi dengan aspek keuangan yang lebih kompleks dari bisnis. Sari et al
(2022) menyampaikan bahwa tingkat literasi keuangan untuk pendidikan mengah atas
adalah 52,88% dan tingkat inklusi keuangan adalah 90,46%, yang berarti bahwa telah
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memiliki akses keuangan tanpa diimbangi kesadaran akan fungsi dan resiko
penggunaannya. Hal ini dipertegas oleh Andriyani, Budidharma & Junianto (2022) yang
menyatakan bahwa dengan memiliki pengetahuan literasi keuangan yang baik, akan
berdampak pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan. Selain itu, sumber daya
utama dan kemitraan strategis juga dapat menjadi titik sulit bagi pelajar. Mereka mungkin
belum memiliki jaringan yang luas di luar lingkungan sekolah mereka atau belum
memiliki pengalaman dalam membangun hubungan kerja sama yang strategis dengan
pihak lain.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelajar, sebagai digital
native, memiliki keunggulan dalam beberapa elemen Bisnis Model Canvas (BMC) seperti
identifikasi segmen pelanggan, perumusan nilai unik produk atau layanan, dan penentuan
saluran distribusi yang efektif. Keunggulan ini didukung oleh keterampilan digital yang
kuat, koneksi dengan tren pasar melalui platform digital, serta kemampuan adaptasi yang
cepat terhadap teknologi dan media sosial. Namun, pelajar masih menghadapi tantangan
dalam elemen BMC yang melibatkan pemahaman keuangan dan manajemen bisnis,
seperti manajemen biaya, perencanaan aliran pendapatan, pengelolaan sumber daya
utama, dan pembentukan kemitraan strategis. Tantangan ini disebabkan oleh kurangnya
pengalaman dan pemahaman yang mendalam dalam aspek-aspek tersebut.

SARAN

Untuk mengatasi beberapa hal yang menjadi tantangan bagi pelajar di SMK Negeri
1 Sukawati, maka disarankan untuk melaksanakan program-program sebagai berikut: (1)
menyediakan pelatihan yang lebih mendalam mengenai manajemen keuangan dan biaya.
Pelatihan ini dapat mencakup pemahaman tentang nilai pasar produk atau layanan, serta
strategi perencanaan aliran pendapatan yang efektif; (2) mengintegrasikan mata pelajaran
atau modul keuangan dan manajemen bisnis dalam kurikulum pendidikan agar pelajar
memiliki dasar yang kuat dalam aspek keuangan; (3) menyelenggarakan program
mentroship yang berkelanjutan; dan (4) menyelenggarakan program magang pada
perusahaan-perusahaan yang masih berupa rintisan (start-up), sehingga bisa ikut terlibat
aktif dalam kegiatan pengembangan usaha yang dilakukan oleh founder.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah memfasilitasi berlangsungnya
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